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KHUTBAH JUM'AT 

Keutamaan Membaca Al-Qur’an 

Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

ُ عَلى أمُُوحرّ  تَعّيْح َ وَبهّّ نَسح دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  الْح ن حيَا وَالدّٰيحنّ وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلى أَشح الدُّ
َ وَمَنح تَ  َ نبَّيّٰنَا مَُُمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ وَعَلى اهلهّّ وَأَصححَابهّّ وَالتَّابّعّيْح سَانٍ إّلَى  وَالحمُرحسَلّيْح بّعَهُمح بِّّحح

 يَ وحمّ الدّٰيحنّ 

هَدُ   هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ مَّدًا عَ أَشح . وَأَشح قُّ احلمبُّيْح دَه لََشَريّحكَ لهَُ الحمَلّكُ الْحَ بحدُهُ وَرَسُوحلهُُ  أَنح لََ إلّههَ إّلََّ الله وَحح
.  صادّقُ الحوَعحدّ احلَأمّيْح

اَضّرُوحنَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ  أمََّا بَ عحدُ  لّمُوحنَ فَ يَا أيَ ُّهَا الْح    تََوُحتُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Sebagai seorang muslim, tentu telah kita ketahui bahwa kita diperintahkan untuk 

membaca Al-Qur’an. 

Namun, di tengah kesibukan dan berbagai aktivitas yang kita jalani, terkadang kita 

masih kurang memberikan perhatian terhadap amalan yang satu ini. Ada yang sudah rutin 

membacanya, ada pula yang masih jarang dan perlu terus berusaha untuk membiasakannya. 

Maka pada kesempatan khutbah kali ini, khatib ingin menyampaikan beberapa 

keutamaan membaca Al-Qur’an. Khatib berharap, apa yang disampaikan menjadi pengingat 

bagi diri kita sendiri dan juga bagi para jamaah, agar senantiasa menjaga amalan membaca 

Al-Qur’an sekaligus menumbuhkan semangat untuk terus membacanya. 

Jamaah rahimakumullah, 
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Keutamaan Yang Pertama Yaitu, membaca Al-Qur’an Merupakan Bentuk 

Perdagangan Dengan Allah Yang Tidak Akan Pernah Merugi. 

Allah جل جلاله berfirman: 

ا وعََلََنيِةَّٗ يرَۡ  ا رَزقَۡنََٰهُمۡ سِرّٗ نفَقُواْ ممَِّ
َ
ةَ وَأ لوََٰ قَامُواْ ٱلصَّ

َ
ِ وَأ ِينَ يَتۡلوُنَ كِتََٰبَ ٱللََّّ جُونَ تجََِٰرَةّٗ إنَِّ ٱلََّّ

 ٢٩لَّن تَبوُرَ  

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-Qur’an), 

menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya 

secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan 

yang tidak akan pernah rugi.” (QS. Fathir ayat ke-29) 

Al-Imam Ibn Katsir rahimahullah dalam tafsirnya menjelaskan, makna “mereka itu 

mengharapkan perdagangan yang tidak akan pernah rugi” adalah, mereka mengharapkan 

pahala dari Allah yang pasti akan mereka peroleh. (Tafsir Ibn Katsir) 

Kedua, Pahala Membaca Al-Qur’an Dihitung Perhuruf Bukan Perkata 

Hal ini sebagaimana sabda Nabi  صلى الله عليه وسلم 

ثاَلِّاَ  رّ بّعَشح   وَالَْسَنَةُ   حَسَنَة    بهّّ   فَ لَهُ   اللهّ   كّتَابّ   مّنح   حَرحفاً  قَ رأََ   مَنح   وَلَكّنح   حَرحف    (الم)  أقَُ وحلُ   لََ   ,  أمَح

 حَرحف   وَمّيحم   حَرحف   وَلََم   حَرحف   ألَّف  

“Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-Qur’an), maka baginya satu 

kebaikan. Dan setiap kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh kebaikan. Aku tidak 

mengatakan ‘Alif lam mim’ itu satu huruf. Akan tetapi, alif: satu huruf, lam: satu huruf, dan 

mim: satu huruf.” (HR. At-Tirmidzi nomor: 2901) 

https://tafsir.app/ibn-katheer/35/29
https://shamela.ws/book/7895/5061#p1
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Ketiga, Al-Qur’an Akan Memberikan Syafa’at Kepada Pembacanya Pada Hari 

Kiamat 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 لّأَصححَابهّّ  شَفّيعًا الحقّيَامَةّ  يَ وحمَ  يََحتّ  فإَّنَّهُ  الحقُرحآنَ. واؤُ رَ ق ح اّ 

“Bacalah Al-Qur’an. Karena sesungguhnya pada hari kiamat kelak, Al-Qur’an akan 

datang sebagai pemberi syafa’at bagi para sahabatnya (orang-orang yang membaca dan 

mengamalkannya).” (HR. Muslim nomor 804) 

Keempat, Menyibukkan Diri Dengan Al-Qur’an Menjadi Sebab Terkabulnya Doa. 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ريّ  عَنح   الحقُرحآنُ   شَغَلَهُ   مَنح   : وَجَلَّ   عَزَّ   الرَّبُّ   يَ قُولُ   ألََتّ   ذّكح تُهُ   وَمَسح  ،السَّائلّّيَْ   أعُحطّي  مَا  أفَحضَلَ   أعَحطيَ ح

 .خَلحقّهّ  عَلَى اللهّ  كَفَضحلّ   الحكَلََمّ  سَائرّّ  عَلَى اللهّ  كَلََمّ   وَفَضحلُ 

“Allah Rabb ‘Azza wa Jalla berfirman: ‘Barang siapa yang Al-Qur’an menyibukkannya 

dari mengingat-Ku dan meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan memberinya sesuatu yang lebih 

utama daripada apa yang Aku berikan kepada orang-orang yang meminta.’ 

Keutamaan kalam Allah dibandingkan seluruh perkataan lainnya adalah seperti 

keutamaan Allah atas seluruh makhluk-Nya.” (HR. At-Tirmidzi nomor: 2926) 

Kelima, Al-Qur’an Menjadi Sebab Tingginya Derajat Hamba di Akhirat 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda, 

https://shamela.ws/book/1727/1804
https://shamela.ws/book/7895/5088
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ن حيَا؛  فّ   تُ رتَّٰلُ   كُنحتَ   كَمَا  وَرتَّٰلح   وَارحتَقّ   اق حرأَح  - الحقُرحآنّ   لّصَاحّبّ   يَ عحنّ   -  يُ قَالُ    عّنحدَ   مَنحزلّتََكَ   فإَّنَّ   الدُّ

 ابَّ  تَ قحرأَُ  آيةٍَ  آخّرّ 

“Dikatakan kepada pembaca Al-Qur’an, ‘Baca, naiklah, dan bacalah dengan tartil 

sebagaimana engkau membacanya dengan tartil ketika di dunia. Karena sesungguhnya 

kedudukanmu adalah di akhir ayat yang engkau baca.” (HR. At-Tirmidzi nomor: 2914) 

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah , 

Demikianlah sedikit dari sekian banyak keutamaan membaca Al-Qur’an. Tentu, 

membaca Al-Qur’an bukanlah tujuan akhir. Seorang muslim juga dituntut untuk mempelajari, 

memahami, dan mengamalkan petunjuk yang terkandung di dalamnya . 

Semoga apa yang telah kita sampaikan menjadi pengingat bagi kita semua, agar 

senantiasa menjaga kedekatan dengan Al-Qur’an. Jangan sampai hari-hari kita berlalu tanpa 

membaca Al-Qur’an, tanpa mendengarkan ayat-ayatnya, dan tanpa berusaha mengamalkan 

petunjuknya . 

Jika ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi  yang telah sampai kepada kita tidak  صلى الله عليه وسلم   

mampu menggerakkan hati kita untuk kembali dekat dengan Al-Qur’an, lalu dengan apa lagi 

kita akan disadarkan ? 

Mudah-mudahan Allah -menjadikan kita termasuk orang-orang yang mencintai Al  جل جلاله  

Qur’an, senantiasa membacanya, mempelajarinya, mengamalkannya, dan mendapatkan 

syafaatnya pada hari kiamat. 

نسََٰنَ لَفِِ خُسٍۡۡ     ١وَٱلعَۡصِۡۡ    ِينَ ءَامَنوُاْ وعََمِلوُاْ    ٢إنَِّ ٱلِۡۡ ِ  إلََِّّ ٱلََّّ لحََِٰتِ وَتوََاصَوۡاْ بٱِلَۡۡقر َٰ ٱلصَّ
بِۡۡ    ٣وَتوََاصَوۡاْ بٱِلصَّ

KHUTBAH KEDUA 

https://shamela.ws/book/7895/5067#p1
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هَدُ أَنَّ سَيّٰدَ   دَهُ لََشَريّحكَ لهَُ وَأَشح هَدُ أَنح لَإَلّهََ إّلََّ اُلله وَحح َ أَشح دُّ لّله رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح نََ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُوحلهُُ  اَلْح
َ  الَلَّهُمَّ   .صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى سَيّٰدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أَجْحَعّيْح

لّمُوحنَ  فَ يَاعّبَادَ   اّلله اتّ َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُحتُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح

رٍ عَظّيحمٍ, أمََركَُمح بّ  وَاعحلَمُوحا  لصَّلََةّ وَالسَّلََمّ عَلَى نبَّيّٰهّ الحكَريّحّ أَنَّ اَلله أمََركَُمح بََمَح

, يََ أيَ ُّهَا الَّذّيحنَ    فَ قَالَ  أمََنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهّ اللهُ تَ عَالَى فّح كّتَابهّّ احلعَظّيحمّ “إّنَّ اَلله وَمَلَئَّكَتَهُ يُصَلُّوحنَ عَلىَ النَّبّّٰ
لّيحمًا  "وَسَلّٰمُوحا تَسح

َمحوَاتّ  اغحفّرح  اللَّهُمَّ  هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح لّمَاتّ وَالحمُؤحمّنّيَْ وَالحمُؤحمّنَاتّ الأح لّمّيَْ وَالحمُسح  .للّحمُسح

زاَننَّا، وَذَهَابَ هُُُومّنَا عَلّ الحقُرحآنَ ربَيّعَ قُ لُوبنَّا، وَنوُرَ صُدُورنََّ، وَجَلََءَ أَحح  .اللَّهُمَّ اجح

 .رَ آيََتهّّ، وَالحعَمَلَ بهّّ اللَّهُمَّ ارحزقُ حنَا حُبَّ الحقُرحآنّ، وَالحمُدَاوَمَةَ عَلَى تّلََوَتهّّ، وَتَدَب ُّ 

لُكَ وَخَاصَّتُكَ  لّ الحقُرحآنّ الَّذّينَ هُمح أهَح عَلحنَا مّنح أهَح  .اللَّهُمَّ اجح

تَ نَا.  يَ ي ح  اللَّهُمَّ لََ تََحعَلحنَا مّنَ الحغَافّلّيَْ عَنح كّتَابّكَ، وَارحبّطح قُ لُوبَ نَا بّلحقُرحآنّ مَا أَحح

خّرةَّ حَسَنَةً، وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ  ربَ َّنَا ن حيَا حَسَنَةً، وَفّ الْح  آتنَّا فّ الدُّ

دُ لِلَّّّ رَبّٰ العَالَمّيَْ أقَّيمُواح ال سُبححَانَ  مَح  صَّلََةَ ربَّٰكَ رَبّٰ العّزَّةّ عَمَّا يَصّفُونَ، وَسَلََم  عَلَى المرُحسَلّيَْ، وَالْح


